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BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta metode yang dipakai analisis regresi linier linier untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, sedangkan uji regresi linier berganda untuk menghitung besar persentase kontribusi supervisi akademi pengawas terhadap kompetensi dan motivasi kerja guru di MA Negeri se-Kota labusel. Penelitian menggunakan satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya terdiri dari supervisi akademik pengawas menjadi (X1), sedangkan variabel terikat terdiri dari peningkatan kompetensi (Y1) dan motivasi kerja guru (Y2).
3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester II di sekolah Madrasah Aliyah berlokasi di labusel. Penelitian dilakukan sampai selesai.
3.3 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini seluruh guru yang terdapat di MA Negeri Labusel  yang berjumlah [image: image2.png]70



 guru.
	Nama Sekolah
	Jumlah

	MA Negeri Labuhan Batu Selatan
	3

	MA Swasta Al-Hidayah Teluk Panji
	1

	MA Swasta PP Irsyadul Islamiyah TG. Medan
	1

	MA Swasta Perg. Ridho Allah
	2

	MA Swasta Ihya Ulumuddin
	2

	MA Swasta Ar-Ridho T. Mulia
	1

	MA Swasta Islamiyah Kotapinang
	1

	MA Swasta PP Ahmadul Jariah
	1

	MA Swasta DAR Al-Ma’arif Basilam Baru
	2

	MA Swasta Islamiyah Batu Ajo
	1

	MA Swasta Darul Falah
	2

	MA Swasta Alliful Ikhwan SAA Silangkitang
	1

	MA Swasta Darul Ihsan
	1

	MA Swasta Al-Muttaqin
	1

	MA Swasta Ashshiddiqiyah Simandiangin
	1

	MA Swasta Bustanul Ilmi Langga Payung
	1

	MA Swasta PP. Tarbiyah Islamiyah Hajoran
	2

	MA Swasta PP. Nurul Falah YG. Marulak
	1

	MA Swasta Al_Amin Aek Batu
	1

	MA Swasta Subulussalam Sumberjo
	2

	MA Swasta Yayasan Pendidikan Budaya
	2

	Jumlah Keseluruhan
	30


3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian sebagai berikut:
1) Kuesioner

Teknik ini merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara membagikan angket kepada responden untuk mengetahui tantangan para guru mengenai variabel penelitan. Kuesioner dibuat dalam bentuk pernyataan dengan mencamtumkan beberapa alternatif jawaban yang paling tepat.
2) Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang diperoleh dari laporan yang sudah diolah sebelumnya sesuai dengan kebutuhan dalam penyusunan tesis ini.

3) Teknik Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Sugiyono, 2017).  Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaanpertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti. Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.
3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang dikelompokan menjadi dua , yaitu Variabel bebasnya terdiri dari supervisi akademik pengawas menjadi (X1), sedangkan variabel terikat terdiri dari peningkatan kompetensi (Y1) dan motivasi kerja guru (Y2). Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :

1. Supervisi Akademik 

Adapun dimensi indikator supervisi akademik adalah teknik supervisi individual, teknik kelompok, pendekatan direktif, pendekatan non-direktif dan pendekatan kolaboratif.

2. Motivasi Kerja guru
Adapun indikator motivasi kerja menurut Uno adalah terdiri dari dimensi internal dan dimensi eksternal. Dimensi internal; (1) tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas (2) melaksanakan tugas dengan target yang jelas, (3) memiliki tujuan yang jelas (4) ada umpan balik atas hasil pekerjaan, (5) senang dalam bekerja, (6) selalu berusaha untuk mengungguli orang lain, (7) diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan. Dimensi eksternal; (1) selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja (2) senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan, (3) bekerja dengan harapan memperoleh insentif, (4) bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan.

3. Kompetensi Guru

Menurut Hoffman (Saragih, 2008) juga menjelaskan ada tiga lingkup kompetensi yaitu (1) kinerja yang terobservasi, (2) standar kualitas atau hasil yang dapat dipenuhi seseorang, dan (3) atribut seseorang yang dapat dicatat (pengetahuan dan keahlian atau kemampuan) yang menentukan kinerjannya.
3.6 Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
3.7.1 Uji Validitas
Didalam mengukur validitas perhatikan ditunjukkan pada isi dan kegunaan instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017). Setelah diuji cobakan pada siswa, instrumen tes tersebut diuji validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi product moment memakai angka kasar (now score). 
Rumus:
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(Sugiyono, 2017)
Dimana:

Rxy
= Koefisien korelas antara variabel X dan Y

N
= Banyaknya peserta tes

X
= Skor rata-rata dari X

Y
= Skor rata-rata dari Y
TABEL VI

KRITERIA VALIDITAS
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.80 – 1.00

0.60 – 0.79

0.40 – 0.59

0.20 – 0.39

0.00 – 0.19

Rxy < 0,00
	Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah

Tidak Valid


Setelah memperoleh rxy maka langkah selanjutnya pengujian validitas dengan membandingkan rxy dan rtabel product moment, terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, denga rumus: dk = n-2. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari rtabel product moment pada taraf 5%. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel maka soal tersebut valid dan jika sebaliknya maka soal tersebut tidak valid.

3.7.2 UJI RELIABILITAS
Suatu instrumen disebut reliabilitas apabila instrumen yang digunakan berapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Pengujian realibilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik. Untuk mengetahui realibilitas perangkat tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha.
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 (Sugiyono, 2017)
Dimana:
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= Reliabilitas yang dicari
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= Banyak item
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= Jumlah varians skor setiap item
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= Varians skor total

Untuk harga realibilitas tes dikonfirmasikan dengan harga r tabel dengan α = 0,05 , jika rhitung < rtabel maka tes itu dapat dikatakan reliable. Untuk mengartikan suatu koefisien realibilitas, digunakan ketentuan sebagai berikut.

TABEL VII

KLASIFIKASI RELIABILITAS

	Besarnya r


	Tingkat Reliabilitas



	rp ≤ 0,20
	Sangat Rendah


	0,20 ˂ rp ≤ 0,40
	Rendah

	0,40 ˂ rp ≤ 0,60
	Cukup

	0,60 ˂ rp ≤ 0,80
	Tinggi

	0,80 ˂ rp ≤ 01,00
	Sangat Tinggi


Sedangkan untuk menghitung varians tiap-tiap item digunakan rumus:
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(Sugiyono, 2017)

Keterangan:
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= Varians


N
= Banyaknya siswa


X
= Nilai tiap butir soal
3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan analisis parametrik yaitu uji normalitas atau populasi. Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasanya disebut dengan uji K-S yang tersedia dalam program SPSS dengan menggunakan fungsi Explore.
Uji normalitas sampel baik menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk menghasilkan besaran statistik dan taraf kepercayaan (Significance Level). Jika ditemukan besaran 0.000 atau jauh lebih kecil dari taraf kepercayaan yang ditentukan, misalnya 0.05, atau nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka besaran ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

3.7.2 UJI HETEROSKEDASTISITAS
Masalah yang mugkin terjadi dalam analisa regresi berganda adalah heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan. Mendeteksi apakah ada atau tidak gejala heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menanalisis penyebaran titik-titik yang terdapat pada scatterplot yang dihasilkan dengan dasar pengambilan keputusan, yaitu:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka tidak terjadi heterokedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka telah terjadi heterokedastisitas.
3.7.3 UJI MULTIKOLINIERITAS
Asumsi tidak adanya hubungan linier (multikolinieritas) ini hanya berlaku untuk analisis regresi yang modelnya mempunyai fungsi linier sederhana. Uji asumsi tentang multikolinieritas ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier antara varibel bebas (independen) satu dengan variabel bebas (independen) lainnya.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk medeteksi adanya multikolinieritas, yaitu :

1. Melihat besaran proporsi variabilitas pada sebuah variabel yang tidak dijelaskan atau variabel lain (1-R2) yang disebut Tolerence. Nilai Tolerence yang sangat kecil atau mendekati nilai 0.01 memberikan makna adanya multikolinieritas atau interkorelasi antar variabel independen. Bila mendekati 0.99, maka tidak ditemukan adanya multikolinieritas. Adanya multikolinieritas akan mengganggu perumusan koefisien regresi, khususnya bila R2 besar, dan bila koefisien regresi pada masing-masing variabel tidak signifikan.

2. Melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF) untuk masing-masing variabel pada setiap model regresi yang bernilai rendah. Indikasi adanya interkorelasi antar variabel independen bila nilai VIF lebih dari 10.
3.8 Pengujian Hipotesis
Terdapat tiga hipotesis yang akan diuji, berkaitan dengan variabel penelitian yang diajukan yaitu:

1. Hipotesis Pertama

HO
:Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi guru matematika madrasah aliyah sekabupaten Labuhanbatu Selatan.

Ha
:Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi guru matematika madrasah aliyah sekabupaten Labuhanbatu Selatan.
2. Hipotesis Kedua

HO
:Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap  motivasi kerja guru matematika madrasah aliyah sekabupaten Labuhan batu Selatan.

Ha
:Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap  motivasi kerja guru matematika madrasah aliyah sekabupaten Labuhan batu Selatan.

3. Hipotesis Ketiga

HO
:Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru matematika madrasah aliyah se Kabupaten Labuhan batu Selatan.

Ha
:Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru matematika madrasah aliyah se Kabupaten Labuhan batu Selatan.

Berikut Hipotesis dalam bentuk Statistik:

1. HOA
: [image: image17.png]iy = Ky




HaA
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2. HOB
: [image: image21.png]iy = Ky




HaB
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3. HOC
: interaksi A x B = 0

HaC
: interaksi A x B = 0

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan signifikan adalah apabila sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, apabila sig < 0,05  maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3.8.1 UJI-T (PARSIAL)
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Sugiyono, 2017). 
Untuk membuktikan hipotesis 1 dan 2, maka digunakan uji t (t-hitung) yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi parsial dengan menggunakan formulasi hipotesis sebagai berikut (Sugiyono, 2016):
Ho : b1 = 0
Ha: b1 ≠ 0

Pengujian dilakukan melalui uji t (t-hitung) dengan cara membandingkan t hitung dengan t tabel pada α = 0,05. Apabila hasil pengujian menunjukkan:
a.
t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, variabel independen mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen.
b.
t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, variabel independen mempengaruhi variabel dependennya tetapi tidak signifikan.
Semakin besar t hitung suatu variabel independen menunjukkan semakin dominan variabel independen tersebut terhadap variabel dependennya.
3.8.2 UJI-F (SEREMPAK)
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2012). 
Pembuktian kebenaran hipotesis I, menggunakan uji F  (F-hitung) yaitu untuk menguji keberartian koefisiensi secara simultan (keseluruhan) dengan formulasi operasional hipotesis sebagai berikut (Arikunto, 2016)

Ho:bl=b2 = 0 

Ha: bl ≠b2 ≠ 0
Pengujian uji F adalah dengan membandingkan F hitung dengan F tabel pada α = 0,05. Kesimpulan diperoleh melalui hasil perhitungan sebagai berikut : 

a.  
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independennya secara simultan mempengaruhi variabel dependennya.
b. F hitung ≤ F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel independennya secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependennya.
3.8.3 Uji Koefisien Determinasi R2
Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi berganda (R2). Dengan kata lain, nilai koefisien R2 digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan variabel independen terhadap variasi variabel dependennya. Jika R2 diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar atau mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel independen terhadap variasi variabel dependen semakin besar. Itu berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan variabel dependennya. Sebaliknya jika (R2) semakin kecil atau mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel independen terhadap variasi variabel dependen semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan semakin lemah untuk menerangkan variasi variabel dependennya. Secara umum dapat dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi berganda (R2) berada diantara 0 dan 1 atau 0 ≤ (R2) ≤1. 
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